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ABSTRAK 

 

Pada dasarnya baja dengan karbon rendah adalah baja yang dapat dengan 

mudah dilas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi heat 

input terhadap sambungan las MIG terhadap struktur mikro, kekuatan lengkung dan 

ketangguhan impak pada baja karbon rendah.  

Penelitian ini menggunakan strip plat baja karbon sedang berukuran 300 mm 

× 100 mm × 6 mm yang diberi kampuh “V” dengan sudut 45° dan dilas 

menggunakan pengelasan GMAW, material logam yang digunakan adalah baja 

karbon rendah dengan kandungan karbon 0,127% dengan ukuran 300 mm x 100 

mm x 6 mm. Bahan yang digunakan untuk pengelasan dan pengujian adalah plat 

baja (strip plat), elektroda ER70S-6 berdiameter 0,8 mm, serta menggunakan gas 

CO2. 

Hasil pengujian ketangguhan impak menunjukan harga impak tertinggi 

terdapat pada spesimen dengan variasi HI 706 J/mm yaitu sebesar 0,723 J/mm² dan 

harga impak terendah pada HI 593 J/mm yaitu memiliki nilai sebesar 0,47 J/mm². 

Hasil pengujian bending menunjukan bahwa HI 706 J/mm memiliki kekuatan 

lengkung tertinggi dengan nilai uji banding rata-rata sebesar 1019,08 MPa dan 

untuk kekuatan lengkung terendah dengan HI 777 J/mm dengan nilai rata-rata 

sebesar 252,78 MPa. Dari variasi heat input yang digunakan, maka heat input 

terbaik yaitu HI 706 J/mm karena memiliki nilai hasil uji ketangguhan impak dan 

bending paling tinggi. 

 

Kata Kunci: Heat input, GMAW, Baja karbon rendah, Uji kekuatan lengkung, 

Uji ketangguhan impak. 

 
 


